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ABSTRAK 

Wati, Dwi Retno* Fajrin, Fifteen Aprila** Anggitasari, Wima***.2022. Uji 

Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Bunga Pepaya Gantung (Carica 

papaya L.) Dengan Metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). Skripsi. 

Program Studi Sarjana Farmasi Universitas dr. Soebandi. 

 

Latar Belakang: Bunga Pepaya Gantung (Carica papaya L.) berasal dari famili 

Caricaceae merupakan salah satu tumbuhan di Indonesia yang digunakan secara 

luas oleh masyarakat sebagai bahan masakan maupun obat. Tumbuhan ini 

mengandung senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antioksidan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak etanol 

bunga pepaya gantung (Carica papaya L.) dengan metode DPPH (2,2-difenil-1-

pikrilhidrazil). 

 

Metode: Serbuk simplisia bunga pepaya gantung diekstraksi dan diskrining, 

ekstraksi dilakukan dengan menggunakan pelarut etanol 96% menggunakan 

metode maserasi. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan menggunakan 

metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) dengan pembanding kuersetin yang 

diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 515 nm 

pada menit ke- 45. 

 

Hasil Penelitian: Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol bunga pepaya gantung 

(Carica papaya L.) menunjukkan adanya senyawa flavonoid, alkaloid, dan 

terpenoid. Hasil pengujian aktivitas antioksidan ekstrak etanol bunga pepaya 

gantung (Carica papaya L.) menunjukkan nilai IC50 rata-rata 70,9 µg/mL dan 

pembanding kuersetin nilai IC50 rata-rata 2,9 µg/mL. 

 

Kesimpulan: Ekstrak etanol bunga pepaya gantung (Carica papaya L.) memiliki 

aktivitas antioksidan dengan kategori kuat sedangkan pembanding kuersetin 

memiliki aktivitas antioksidan dengan kategori sangat kuat. 

 

Kata Kunci: Bunga pepaya gantung (Carica papaya L.), DPPH, IC50 

*Peneliti 

**Pembimbing 1 

***Pembimbing 2 
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ABSTRACT 

Wati, Dwi Retno* Fajrin, Fifteen Aprila** Anggitasari, Wima***. 2022. 

Antioxidant Activity Test of Hanging Papaya Flower (Carica papaya L.) 

ethanol extract by DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) Method. Essay. 

Pharmacy Undergraduate Study Program, University of dr. Soebandi 

 

Background: Hanging papaya flower (Carica papaya L.) from the Caricaceae 

family is one of the plants in Indonesia that is widely used by the community as a 

food ingredient and medicine. This plant contains secondary metabolites that may 

act as antioxidants. This study aimed to determine the activity of the ethanolic 

extract of hanging papaya flower (Carica papaya L.) with the DPPH (2,2-difenil-

1-pikrilhidrazil) method. 

 

Methods: Hanging papaya flower simplicia powder was extracted and screened, 

extraction was carried out using 96% ethanol solvent using the maseration 

method. Antioxidant activity testing was carried out using the DPPH (2,2-difenil-

1-pikrilhidrazil) method with quercetin as a comparison which was measured 

using UV-Vis spectrophotometer at a wavelength of 515 nm at 45 minutes after 

the addition of ethanol solvent. 

 

Result: The results of the phytochemical screening of the ethanol ectract of the 

hanging papaya flower (Carica papaya L.) showed the presence of flavonoid, 

alkaloids, and terpenoids. Results of the activity test of the hanging papaya flower 

(Carica papaya L.) ethanol extract indicated the IC50 average 70,9 µg/mL and the 

comparison of quercetin IC50 average 2,9 µg/mL. 

 

Conclusion: Hanging papaya flower (Carica papaya L.) ethanol extract has 

antioxidant activity in a strong category, while the comparison of quercetin has 

antioxidant activity in a very strong category. 

 

Keywords: Hanging papaya flower (Carica papaya L.), DPPH, IC50 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Radikal bebas adalah atom atau molekul yang tidak stabil dan sangat 

reaktif karena mengandung elektron yang tidak berpasangan. Untuk mencapai 

stabilitas, radikal bebas memperoleh elektron dari metabolisme protein, 

karbohidrat, lipid, dan deoxyribonucleic acid (DNA) (Adrian et al., 2021). 

Senyawa ataupun molekul yang kehilangan elektron, kemudian akan menjadi 

radikal bebas membentuk reaksi berantai dan dapat merusak sel hidup 

(Phaniendra et al., 2015). 

Seiring berkembangnya zaman, pola hidup manusia banyak mengalami 

perubahan yang mengakibatkan meningkatnya radikal bebas dalam kehidupan 

sehari-hari. Asap rokok, sinar matahari, pendingin ruangan, asap kendaraan, 

pestisida, radiasi, dan gelombang elektromagnetik peralatan elektronik merupakan 

sumber pembentuk radikal bebas (Agustina, 2017). Makanan yang tidak sehat dan 

bertambahnya usia juga dapat menimbulkan pembentukan radikal bebas pada 

tubuh. Padatnya kegiatan kerja cenderung membuat orang mengonsumsi makanan 

siap saji dan menerapkan pola makan yang tidak sehat. Lingkungan yang 

tercemar, kesalahan pola makan, dan gaya hidup yang tidak tepat dapat 

merangsang munculnya radikal bebas yang merusak tubuh dan berkembang 

menjadi penyakit degeneratif seperti hipertensi, stroke, diabetes melitus, dan gagal 

ginjal kronik. (Handayani et al., 2018). Untuk mencegah peningkatan penyakit 
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degeneratif yang disebabkan karena radikal bebas, maka diperlukan senyawa 

antioksidan  (Fridalni et al., 2019). 

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menangkal atau mengurangi efek 

negatif oksidan, dengan cara mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat 

reaktif. Senyawa antioksidan menyumbangkan satu atau lebih elektron ke 

senyawa radikal bebas sehingga mencegah kerusakan yang disebabkan (Mariani et 

al., 2018). Tubuh secara alami memiliki sistem pertahanan terhadap radikal bebas, 

yaitu antioksidan endogen yang meliputi antioksidan enzimatik dan non 

enzimatik. Antioksidan enzimatik disintesis oleh tubuh seperti superoksidase 

dismutase (SOD), katalase, dan glutation peroksidase, sedangkan antioksidan non 

enzimatik adalah vitamin C (asam askorbat), vitamin E (alfa tokoferol), vitamin A 

(retinoid), dan ubiquinone. Antioksidan harus ada dalam jumlah yang cukup di 

dalam tubuh. Pada kondisi tubuh abnormal yang disebabkan oleh pembentukan 

radikal bebas dalam jumlah berlebihan, aktivitas enzim yang berfungsi sebagai 

antioksidan endogen dapat berkurang. Oleh karena itu, diperlukan antioksidan 

dari luar (eksogen) untuk mencegah efek radikal bebas yang berlebihan (Andarina 

dan Djauhari, 2017). 

Berdasarkan sumbernya, antioksidan eksogen dapat dikelompokkan 

menjadi dua kategori, yaitu antioksidan alami dan antioksidan sintetik. 

Antioksidan alami adalah senyawa antioksidan yang diperoleh dari ekstraksi 

bahan alam seperti tumbuhan dan buah-buahan. Antioksidan alami ini dinilai 

aman bagi kesehatan tubuh karena dianggap tidak terkontaminasi atau tercampur 

bahan kimia dan mudah diperoleh dari lingkungan sekitar. Contoh dari 
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antioksidan alami yaitu berupa Vitamin A, C, E, antosianin, karetenoid, flavonoid, 

senyawa fenol, dan asam folat. Antioksidan sintetik diperoleh dari hasil sintesis 

reaksi kimia. Terdapat beberapa contoh dari antioksidan sintetik yaitu butylated 

hydroxyanisole (BHA), butylated hyroxytoluene (BHT), dan tertiary-butyl 

hidroquinone (TBHQ) (Agustina, 2017). Antioksidan sintetik memiliki beberapa 

kelemahan, antara lain terkait dengan dugaan karsinogenik dan kurang aman jika 

dikonsumsi terus-menerus (Christalina et al., 2018). Oleh karena itu, antioksidan 

alami dianggap lebih aman jika diekstraksi dari bahan alam (Xu et al., 2017). 

Pepaya merupakan salah satu tanaman yang secara keseluruhan 

mempunyai banyak manfaat bagi kesehatan tubuh, baik akar, daun, buah, bunga, 

maupun bijinya (Marpaung et al., 2021). Masyarakat menggunakan bahan alam 

secara turun-temurun sebagai obat untuk mengurangi rasa sakit, mencegah 

penyakit, menyembuhkan serta dapat menjaga kondisi tubuh tetap sehat. 

Tumbuhan yang digunakan sebagai terapi disebut obat herbal (Hakim dan Saputri, 

2017). Salah satu tumbuhan yang memiliki potensi sebagai antioksidan yaitu 

bunga pepaya gantung (Carica papaya L.). Pepaya (Carica papaya L.) 

merupakan tanaman polygamous dengan tiga jenis kelamin, yaitu betina atau 

pistillate, jantan atau staminate, dan hermaprodit. (Noflindawati et al., 2020). 

Bunga pepaya yang tidak menjadi buah hanya dimanfaatkan sebagai tambahan 

bahan makanan, sehingga bunga pepaya gantung menarik untuk dilakukan 

penelitian dan dimanfaatkan sebagai obat herbal (Mukhaimin et al., 2018).  

Tanaman pepaya dikenal memiliki berbagai aktivitas seperti antioksidan, 

antihipertensi, antiinflamasi, antimikroba, antijamur, antidiabetes, anti tumor, 
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penyembuhan luka, hepatoprotektif, dan imunomodulator (Gadge et al., 2020). 

Daun pepaya gantung dapat dimanfaatkan sebagai lalapan, penambah nafsu 

makan, sumber vitamin A, antimalaria, beri-beri, kolik, dan demam (Istiana dan 

Munib, 2009). Bunga pepaya gantung mengandung metabolit sekunder antara lain 

flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, terpenoid, steroid, dan glikosida (Nainggolan, 

2015). Metabolit sekunder yang potensial sebagai antioksidan antara lain alkaloid, 

flavonoid, steroid, dan terpenoid (Huliselan et al., 2015). Flavonoid dilaporkan 

mampu menanangkap radikal bebas secara langsung dengan mendonorkan atom 

hidrogennya (Arifin dan Ibrahim, 2018). Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa mengkonsumsi bunga pepaya dapat membantu tubuh menetralisir radikal 

bebas dan meningkatkan kekebalan tubuh (Dwivedi et al., 2020). 

Banyak penelitian telah dilakukan tentang efektivitas tanaman pepaya. 

Menurut penelitian Wahyuni (2018) ekstrak bunga pepaya mengandung metabolit 

sekunder tanin, flavonoid, steroid dan terpenoid. Ekstrak bunga pepaya sebagai 

antidiabetes pada dosis 400 mg/kg BB dan 500 mg/kg BB efektif menurunkan 

glukosa darah mencit dibandingkan dengan kontrol positif glibenklamid. Menurut 

penelitian Manengkey (2020) ekstrak bunga papaya gantung dengan dosis 75 

mg/kg BB dan 300 mg/kg BB memberikan efektivitas sebagai analgesik, dimana 

efek penurunan paling tinggi terdapat pada dosis 300 mg/kg BB. Berdasarkan 

penelitian Maisarah (2013), aktivitas antioksidan ekstrak metanol dari pepaya 

ditemukan pada daun muda (7,8 ± 0,06 mg/mL), buah mentah (4,3 ± 0,01 

mg/mL), buah masak (6,5 ± 0,01 mg/mL), dan biji (1,0 ± 0,08 mg/mL). 

Tumbuhan dengan famili yang sama cenderung memiliki kemiripan kandungan 
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senyawa dan mengandung senyawa yang berkaitan satu sama lain (Bulla et al., 

2020).  

Berdasarkan penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa tanaman 

pepaya baik daun, bunga, buah maupun biji mempunyai aktivitas sebagai 

antioksidan dan penyakit degeneratif, namun belum terdapat penelitian tentang uji 

aktivitas antioksidan bunga papaya gantung, sehingga perlu dilakukan penentuan 

aktivitas antioksidan berdasarkan perbandingan nilai IC50 (Inhibitory 

Concentration) menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) 

terhadap kuersetin. Penentuan aktivitas antioksidan dengan metode DPPH 

merupakan metode yang paling umum digunakan untuk menguji aktivitas 

antioksidan sampel secara in vitro dan juga merupakan metode yang sederhana, 

cepat serta hanya membutuhkan sampel dalam jumlah kecil (Sepriyani, 2020). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dirumuskan masalah sebagai 

berikut : 

 Bagaimana ekstrak etanol bunga pepaya gantung (Carica papaya L.) 

mempunyai aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode DPPH ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari 

ekstrak etanol bunga pepaya gantung (Carica papaya L.) dengan menggunakan 

metode DPPH. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi senyawa antioksidan dari 

ekstrak etanol bunga pepaya gantung (Carica papaya L.). 

2. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai inhibisi konsentrasi 50% 

(IC50) pada ekstrak etanol bunga pepaya gantung (Carica papaya L.) 

menggunakan metode DPPH. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan melakukan penelitian, diharapkan mendapatkan beberapa manfaat 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat bagi peneliti 

Dapat diketahui aktivitas antioksidan dan metabolit sekunder yang 

terkandung dalam ekstrak etanol bunga pepaya gantung (Carica papaya L.). 

1.4.2 Manfaat bagi peneliti lain 

Penelitian ini akan menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut dalam 

mencari antioksidan baru dari bahan alam serta sebagai sumber informasi dan 

referensi yang dapat dipertimbangkan dalam penelitian lebih lanjut tentang topik 

aktivitas antioksidan.  
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1.4.3 Manfaat bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menginformasikan kemajuan di bidang 

kesehatan dan pengetahuan alam tentang potensi antioksidan dari ekstrak etanol 

bunga pepaya gantung (Carica papaya L.). 

1.4.4 Manfaat bagi institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan 

khususnya bagi ilmu farmasi yang berkaitan dengan antioksidan, serta menjadi 

bahan bacaan di perpustakaan dan dapat memberikan referensi bagi mahasiswa 

lainnya. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Penelitian Persamaan Perbedaan 

(Nainggolan, 2015) a. Menggunakan 

sampel bunga pepaya 

(Carica papaya L.) 

a. Uji terhadap sel 

kanker payudara 

MCF-7 

b. Menggunkan metode 

fraksinasi 

 

(Wahyuni et al., 2018) a. Menggunakan 

sampel bunga pepaya 

(Carica papaya L.) 

b. Menggunakan 

pelarut etanol 

c. Menggunakan 

metode maserasi 

 

a. Uji aktivitas 

antidiabetik 

(Sepriyani, 2020) a. Menggunakan 

metode DPPH  

b. Menggunakan 

metode maserasi 

a. Menggunakan 

sampel daun pepaya 

(Carica papaya L.) 

b. Menggunakan 

pelarut metanol 

(Sri Marpaung et al., 2021) a. Menggunakan sampel 

bunga pepaya (Carica 

papaya L.) 

b. Menggunakan metode 

maserasi 

c. Menggunakan etanol 

a. Uji aktivitas 

antidiabetik 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Pepaya Gantung (Carica papaya L.) 

2.1.1 Morfologi Tanaman  

Pepaya gantung adalah anggota dari family Caricaceae, umumnya dikenal 

sebagai papaya dalam bahasa Inggris, erandakarkati dalam bahasa Sansekerta, 

dan papita dalam bahasa Hindi (Yogiraj et al., 2014). Pepaya gantung merupakan 

tanaman herba tahunan yang tingginya dapat mencapai 8 meter. Tidak berkayu, 

bulat, berongga, bergetah, dan terdapat bekas panggal daun (Faisal, 2015). 

Tanaman pepaya gantung dapat dilihat pada gambar 2.1. 

Bunga pepaya jantan atau gantung merupakan salah satu bunga yang 

hanya memiliki benang sari (uniseksual), dimana bunga pada pohon pepaya 

berperan sebagai alat reproduksi yang tergolong tumbuhan poliploid, karena 

memiliki bunga jantan, bunga betina, dan bunga sempurna. Pohon jantan mudah 

dikenal karena memiliki malai, bunga bercabang banyak yang menggantung 

dengan bunga-bunga yang lebat. Tanaman ini tidak akan berbuah karena 

bunganya tidak memiliki bakal biji (Anitha et al., 2018). 

 
Gambar 2.1 Bunga pepaya gantung (Sumber: Dokumen pribadi, 2021) 
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2.1.2 Klasifikasi 

Tanaman pepaya gantung berdasarkan struktur klasifikasi adalah sebagai 

berikut (Yogiraj et al., 2014) : 

Domain  : Flowering plant 

Kingdom  : Plantae 

Sub Kingdom  : Tracheobionta 

Class   : Magnoliopsida 

Subclass  : Dilleniidae 

Superdivision  : Spermatophyta 

Phyllum  : Steptophyta 

Order   : Brassicales 

Family   : Caricaceae 

Genus   : Carica 

Botanical Name : Carica papaya Linn 

2.1.3 Kandungan Kimia Bunga Pepaya Gantung (Carica papaya L.) 

Senyawa kimia yang terdapat dalam ekstrak etanol bunga pepaya gantung 

antara lain flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, terpenoid, glikosida, dan steroid 

(Nainggolan, 2015). Menurut penelitian Okoye (2017) kandungan kimia di dalam 

ekstrak  bunga pepaya gantung menunjukkan adanya alkaloid sebesar 0,53 ± 

0,01%, flavonoid 0,86 ± 0,02%, saponin 0,37 ± 0,02%, tanin 2,06 ± 0,01%, 

terpenoid 0,21 ± 0,01%, steroid 0,08 ± 0,01% dan glikosida jantung 1,87 ± 0,02%. 

Aktivitas antioksidan dipengaruhi oleh kandungan senyawa aktif dalam ekstrak 
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seperti flavonoid. Flavonoid mendonorkan hidrogen atau elektron kepada radikal 

bebas untuk menstabilkan senyawa radikal. Dengan demikian, semakin tinggi 

kandungan flavonoid ekstrak, semakin tinggi aktivitas antioksidannya (Dewi et 

al., 2018).  

2.1.4 Manfaat Untuk Kesehatan 

Pepaya merupakan tanaman yang kaya akan manfaat secara keseluruhan, 

antara lain akar, bunga, buah, daun, dan biji. Daun pepaya sering digunakan untuk 

meredakan nyeri haid pada wanita, mengobati jerawat, melancarkan pencernaan, 

menambah nafsu makan, dan mengobati demam berdarah, sedangkan buah pepaya 

matang berfungsi mengaktifkan enzim pencernaan, pencahar saluran empedu, 

menguatkan lambung, dan mencegah penyakit kudis. Secara empiris, bunga 

pepaya sering direbus dan digunakan sebagai obat diabetes melitus, meningkatkan 

nafsu makan, membersihkan darah, dan menyembuhkan penyakit kuning 

(Wahyuni et al., 2018). Bunga pepaya gantung memiliki manfaat sebagai 

antidengue, anticancer, antimicrobial, antiparasitic, anti-inflammatory, 

antioxidant, antidiabetic activities (Mukhaimin et al., 2018).  

2.1.5 Penelitian Sebelumnya 

Penelitian tentang bunga pepaya gantung sebelumnya telah banyak 

dilakukan, yaitu uji aktivitas ekstrak bunga pepaya jantan sebagai antidiare 

(Pudyawanti, 2021), uji efektivitas ekstrak bunga pepaya jantan sebagai analgesik 

(Manengkey et al., 2020), uji efektivitas ekstrak bunga pepaya terhadap diabetes 

(Sri Marpaung et al., 2021), dan uji aktivitas toksisitas bunga pepaya jantan 

terhadap sel kanker payudara MCF-7 (Nainggolan, 2015). Selain bunganya bagian 



11 
 

 
 

pepaya lain juga banyak dilakukan penelitian. Aktivitas antioksidan daun pepaya 

(Bulla et al., 2020), aktivitas antibakteri biji pepaya (Christalina et al., 2018), 

aktivitas antioksidan ekstrak metanol daun pepaya (Sepriyani, 2020), aktivitas 

antioksidan perasan buah pepaya (Hakim dan Saputri, 2017) dan masih banyak 

lagi penelitian tentang pepaya.  

 

2.2 Radikal Bebas 

2.2.1 Definisi 

Radikal bebas (gambar 2.2) adalah senyawa yang memiliki satu atau lebih 

elektron tidak berpasangan pada orbit terluarnya. Adanya elektron yang tidak 

berpasangan akan membuat senyawa tersebut sangat reaktif untuk mencari 

pasangannya dengan cara mengikat elektron dari molekul-molekul di sekitarnya 

(Dwimayasanti, 2018). Radikal bebas yang tidak berpasangan akan mengambil 

elektron lain seperti deoxyribonucleic acid (DNA), sitoskeleton, protein seluler 

dan membran sel yang dapat mengakibatkan kerusakan pada sel jaringan (Pai et 

al., 2014).  

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.2 Sisi kiri: atom oksigen normal dengan semua elektron berpasangan. Sisi kanan: 

radikal bebas, dengan sebuah elektron tidak berpasangan (Sumber: Vasudevan, 2011) 
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2.2.2 Sifat Radikal Bebas 

Radikal bebas sangat reaktif untuk menarik elektron. Radikal bebas adalah 

molekul atau senyawa yang berdiri sendiri dan memiliki satu atau lebih elektron 

yang tidak berpasangan. Kehadiran satu atau lebih elektron yang tidak 

berpasangan membuat molekul rentan terhadap medan magnet dan membuat 

molekul sangat reaktif. Radikal bebas akan menyerang molekul di sekitarnya dan 

mengambil elektron. Zat yang akan terambil elektronnya akan menjadi radikal 

bebas baru, sehingga akan terjadi reaksi berantai yang merusak sel (Yuslianti, 

2017). 

2.2.3 Sumber 

Sumber-sumber radikal bebas dari turunan ROS (Reactive Oxygen 

Species) dan RNS (Reactive Nitrogen Spesies) dapat terbentuk dalam dua jenis 

reaksi, yaitu enzimatis dan non-enzimatis seperti pada gambar 2.3. ROS dan RNS 

yang terbentuk dalam proses enzimatis merupakan radikal bebas yang terbentuk 

dari hasil proses respirasi, fagositosis, sintesis prostaglandin, dan sistem sitokrom 

P450 (CYPs). Menurut sumbernya ROS dan RNS dibagi menjadi dua yaitu yang 

dapat bersumber dari sel (endogenus) dan masuk ke dalam sel dari luar 

(eksogenus). Sumber ROS dan RNS dari proses endogenus contohnya adalah 

hasil aktivasi sel imun, inflamasi, stress mental, latihan fisik yang berlebihan, 

iskemia, infeksi, kanker, dan gejala penuaan. Sumber ROS dan RNS dari luar 

adalah polusi udara dan air, rokok, alkohol, logam transisi dan logam berat 

(misalnya: Cd, Hg, Pb, Fe, dan As), konsumsi obat-obatan (siklosporin, 

gentamisin, takrolimus), pelarut industri (pelarut cat, lem, kayu), kerusakan 
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pangan akibat proses pengolahan (produk bakaran, asap, minyak terhidrogenasi), 

dan radiasi. ROS dan RNS dari sumber-sumber eksternal dapat terdekomposisi 

dan termetabolisme menjadi radikal bebas (Rahmadi dan Yusuf, 2018). 

 

Gambar 2.3 Sumber-sumber stress oksidatif (Sumber: Rahmadi dan Yusuf, 2018) 

2.2.4 Mekanisme Pembentukan Radikal Bebas 

Pembentukan radikal bebas terjadi secara terus menerus di dalam tubuh 

manusia melalui metabolisme sel, peradangan, radiasi sinar-γ, sinar-x, UV, bahan 

kimia dalam makanan, obat-obatan, pencemaran lingkungan, dan pola makan. 

Ketika radikal bebas bereaksi dengan komponen biologis (lipid, protein dan 

DNA) dapat menghasilkan senyawa yang teroksidasi dan terjadi stress oksidatif. 

Mekanisme pembentukan reaksi berantai radikal ini mengalami tiga tahapan 

reaksi, yaitu pembentukan awal radikal bebas (inisiasi), propagasi atau 

pembentukan radikal baru (propagation), dan tahap akhir, yaitu pemusnahan atau 

transisi radikal bebas ke keadaan stabil dan tak reaktif (Labola dan Puspita, 2018). 

Selama fase inisiasi, radikal bebas membentuk dan menyerang lipid 

sehingga terbentuk radikal lipid. Radikal lipid kemudian bereaksi dengan molekul 

oksigen untuk membentuk radikal peroksil lipid. Radikal peroksil dalam lipid 
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menyerang molekul lipid lain dan mengambil molekul hidrogen untuk 

membentuk hidroperoksida lipid dan juga menyerang molekul lipid lain, yang 

bereaksi dengan oksigen. Pada tahap propagasi, terjadi pemanjangan rantai induk. 

Reaksi ini merupakan oksidasi rantai kedua sehingga reaksi menyebar dan satu 

molekul radikal dari awal dapat menyebabkan banyak molekul teroksidasi. Tahap 

terakhir adalah terminasi, reaksi radikal akan berhenti jika kedua radikal saling 

bereaksi dan membentuk senyawa non radikal (Yuslianti, 2017). 

2.2.5 Kerusakan yang Ditimbulkan Radikal Bebas 

Radikal bebas yang mengambil elektron dari tubuh manusia dapat 

menyebabkan perubahan struktur DNA (deoxyribonucleic acid) sehingga muncul 

sel-sel mutan. Kerusakan sel yang disebabkan oleh radikal bebas antara lain : 

a. Kerusakan struktur DNA pada inti sel. Selain virus, radiasi dan karsinogen 

kimia, radikal bebas juga dapat merusak DNA. 

b. Kerusakan membran sel. Komponen terpenting membran sel mengandung 

asam lemak tak jenuh ganda yang sangat rentan terhadap serangan radikal 

bebas yang menyebabkan perubahan struktur dan fungsi membran. 

c. Kerusakan protein. Munculnya kerusakan akibat serangan radikal bebas 

meliputi oksidasi protein yang merusak jaringan tempat protein tersebut 

berada. Misalnya, kerusakan protein pada lensa mata menyebabkan katarak. 

d. Kerusakan peroksida lipid. Itu terjadi ketika asam lemak tak jenuh diserang 

oleh radikal jenuh, sehingga reaksi antar nutrisi dalam tubuh menghasilkan 

peroksida yang merusak sel, sehingga dianggap sebagai salah satu penyebab 

penyakit degeneratif. 
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e. Dapat menyebabkan autoimunitas. Dalam keadaan normal, antibodi hanya 

terbentuk ketika antigen masuk ke dalam tubuh. Autoimunitas adalah 

pembentukan antibodi terhadap sel tubuh normal, yang dapat menyebabkan 

kerusakan jaringan tubuh. 

f. Proses penuaan. Paparan radikal bebas pada tubuh manusia bersifat kumulatif 

yang akan muncul sebagai penyakit jika sistem imun tubuh tidak dapat lagi 

mentolerir keberadaan senyawa radikal bebas. Hal ini dipengaruhi oleh 

keseimbangan aktif radikal bebas di dalam tubuh atau yang masuk ke dalam 

tubuh melalui lingkungan dengan kadar antioksidan yang tinggi di dalam 

tubuh. Ketika kadar radikal bebas melebihi kemampuan tubuh untuk 

menetralisir, kondisi stress oksidatif muncul. Stress oksidatif dapat 

menyebabkan penyakit stroke, penyakit jantung, hipertensi, kanker, dan 

banyak (Fakriah et al., 2019). 

 

2.3 Antioksidan 

2.3.1 Definisi 

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menetralkan radikal bebas atau 

untuk mencegah sistem biologi tubuh mengalami kerusakan yang diakibatkan 

oleh radikal bebas yang menghasilkan reaksi oksidasi berlebihan (Handayani et 

al., 2018). Menurut Yanuarty (2021) antioksidan didefinisikan sebagai senyawa 

yang dapat menunda, menghambat, dan mencegah oksidasi lipid. Secara singkat, 

antioksidan adalah zat yang dapat mencegah pembentukan reaksi radikal bebas 

(peroksida) selama oksidasi lipid. 
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2.3.2 Mekanisme Kerja Antioksidan 

Antioksidan melindungi sel dari kerusakan radikal bebas dengan 

menangkap radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif. Antioksidan 

merupakan senyawa pemberi elektron (elektron donor) atau agen pereduksi, 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.4. Senyawa ini memiliki berat molekul 

rendah, tetapi dapat menginaktivasi berkembangnya reaksi oksidasi, dengan 

mencegah pembentukan radikal. Antioksidan juga merupakan senyawa yang 

mampu menghambat reaksi oksidasidatif, dengan cara mengikat radikal bebas dan 

molekul yang sangat reaktif. Akibatnya, kerusakan sel akan dihambat (Rustiah 

dan Umriani, 2018). 

 

Gambar 2.4 Pembentukan radikal bebas dan peran antioksidan menstabilkan radikal bebas 

(Sumber: Pai et al., 2014) 

2.3.3 Sumber 

Berdasarkan sumbernya antioksidan dibagi menjadi dua kategori, yaitu 

antioksidan sintetik dan antioksidan alami. Antioksidan sintetik seperti asam 

benzoat, Butil Hidroksil Anisol (BHA), Butil Hidroksil Toluen (BHT) dan Tert-

Butil Hidroksi Quinon (TBHQ) dapat menimbulkan efek samping pada kesehatan 



17 
 

 
 

tubuh. BHA dan BHT telah diteliti dapat menyebabkan tumor pada hewan uji jika 

digunakan dalam jangka waktu yang lama dan juga dapat menyebabkan kerusakan 

hati jika dikonsumsi secara berlebihan (Huliselan et al., 2015).  

Antioksidan alami dapat diperoleh dari tumbuh-tumbuhan atau buah-

buahan. Beberapa contoh antioksidan alami adalah senyawa-senyawa yang 

terdapat dalam bahan alam/bahan makanan seperti senyawa-senyawa turunan 

fenol, flavonoid, vitamin C, dan vitamin E. Antioksidan alami dapat ditemukan 

pada tumbuhan karena mengandung senyawa metabolit sekunder yang berpotensi 

sebagai antioksidan (Agustina et al., 2017). 

 Menurut penelitian sebelumnya banyak tanaman dan buah yang 

dilaporkan memiliki kemampuan sebagai antioksidan. Beberapa diantara yang 

pernah dilakukan penelitian adalah buah semangka (Mariani et al., 2018), buah 

kawista (Rustiah dan Umriani, 2018), daun tiin (Agustina et al., 2017), buah naga 

merah (Widianingsih, 2016), buah nanas (Widyanto et al., 2020), kecibeling, 

bakaumerah, katuk (Sulastri et al., 2020), dan daun beluntas (Safitri et al., 2018). 

 

2.4 Uji Aktivitas Antioksidan 

Metode in vitro untuk mengukur efisiensi antioksidan alami baik sebagai 

senyawa murni atu sebagai ekstrak tumbuhan telah banyak dikembangkan. 

Metode in vitro dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu: reaksi transfer atom 

hidrogen seperti ORAC (Oxygen Radical Absorbance Capacity), TRAP (Total 

Radical-Trapping Antioxidant Parameter method) dan reaksi transfer elektron 

seperti TEAC (Trolox Equivalent Antioxidant Capacity method), FRAP (Ferric 
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Reducing/Antioxidant Power method), DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) 

(Chanda dan Dave, 2009). 

Metode penentuan aktivitas antioksidan dalam penelitian ini menggunakan 

metode DPPH. DPPH merupakan radikal stabil dan banyak digunakan untuk 

menentukan aktivitas antioksidan ekstrak tumbuhan. Metode DPPH ini dapat 

digunakan pada sampel padatan maupun larutan dan tidak spesifik untuk 

komponen antioksidan tertentu. Metode ini digunakan karena penggunaannya 

yang sederhana, akurat, cepat, dan murah untuk menguji kemampuan bahan 

dalam menangkap radikal bebas (Mariani et al., 2018). 

2.4.1 DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) 

a. Definisi Metode DPPH 

Metode analisis uji aktivitas antioksidan yang paling umum digunakan 

adalah metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) karena dianggap metode yang 

paling sederhana dengan hasil yang cukup akurat, sedikit bahan kimia yang 

digunakan dan mudah dilakukan. Metode DPPH merupakan informasi dasar 

tentang aktivitas antioksidan suatu ekstrak dan indikator adanya komponen 

fenolik dan flavonoid dalam suatu ekstrak. Metode ini dipilih karena paling 

banyak digunakan secara in vitro, dan juga dikenal sebagai metode pengukuran 

aktivitas antioksidan yang sensitif, sederhana, murah dan tidak membutuhkan 

banyak reagen (Hartati, 2020). 

b. Mekanisme Metode DPPH  

Prinsip metode DPPH adalah pengurangan intensitas warna DPPH akibat 

berkurangnya jumlah DPPH yang bereaksi dengan sampel menjadi DPPH-H. 
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Penangkapan radikal bebas DPPH oleh antioksidan menghasilkan perubahan 

warna ungu dan pembentukan kompleks diphenylpycrilhydrazine warna kuning 

yang bersifat non radikal (Dewi et al., 2018). Reaksi antara DPPH dan 

antioksidan (AH) dapat dilihat pada Gambar 2.5 

Penurunan intensitas warna yang terjadi dikarenakan berkurangnya ikatan 

rangkap terkonjugasi pada DPPH. Hal ini dapat terjadi apabila adanya 

penangkapan satu elektron oleh zat antioksidan, menyebabkan tidak adanya 

kesempatan elektron tersebut untuk beresonansi (Qulub et al., 2018). Pada metode 

ini, DPPH berperan sebagai radikal bebas yang diredam oleh antioksidan dari 

bahan uji, dimana DPPH akan bereaksi dengan antioksidan tersebut dan 

membentuk 1,1-diphenil-2-pikrilhidrazil (Mangkasa et al., 2018). 

 

 

 

Gambar 2.5 Reaksi antara antioksidan dengan radikal bebas (DPPH) (Sumber: Dewi et al., 2018) 

2.4.2 Parameter Pengujian DPPH 

Parameter untuk menginterpretasikan hasil uji DPPH adalah nilai IC50 

(Inhibition Concentration). IC50 adalah konsentrasi larutan substrat atau sampel 

yang dapat menurunkan aktivitas DPPH hingga 50%. Semakin kecil nilai IC50 

maka semakin tinggi aktivitas antioksidannya, ditunjukkan pada tabel 2.1. Nilai 

IC50 diperoleh dari pesamaan linier persen penghambatan radikal DPPH pada 

Kompleks stabil  

diphenilpycrilhydrazine 

warna kuning  

DPPH (radikal bebas) 

Warna ungu  

. 
. A AH 
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beberapa konsentrasi ekstrak sampel. Persamaan regresi linier yaitu y= bx + a 

(Rahmadi dan Yusuf, 2018).  

Tabel 2.1 Parameter pengujian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH 

(Sumber: Salim, 2018) 

Intensitas Kekuatan 

Aktivitas 

Nilai IC50 Warna 

Sangat Kuat < 50 µg/mL Kuning pucat 

Kuat 50-100 µg/mL Kuning 

Sedang 101-150 µg/mL Ungu 

Lemah 151-200 µg/mL Ungu gelap 

 

 

2.5 Tinjauan Metode Ekstraksi 

2.5.1 Definisi 

Ekstraksi adalah proses pemisahan zat aktif dari bagian tanaman obat 

dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Ekstraksi bertujuan untuk mengekstrak 

komponen kimia yang ada di bagian tanaman. Proses ekstraksi pada dasarnya 

adalah perpindahan massa dari komponen padat yang terkandung dalam simplisia 

ke pelarut organik yang digunakan. Pelarut organik akan menembus dinding sel 

dan selanjutnya akan masuk ke dalam rongga sel tumbuhan yang mengandung zat 

aktif. Zat aktif akan larut dalam pelarut organik di luar sel dan kemudian berdifusi 

ke dalam pelarut. Proses ini berlanjut sampai tercapai keseimbangan antara 

konsentrasi zat aktif di dalam sel dengan konsentrasi zat aktif di luar sel (Marjoni, 

2016). 

2.5.2 Jenis ekstraksi 

Menurut Marjoni (2016), terdapat beberapa metode ekstraksi yang paling 

umum digunakan yaitu maserasi, perkolasi, infusa, sokhletasi dan refluktasi. Pada 
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penelitian ini menggunakan metode ekstraksi maseri karena prinsipnya yang 

mudah dan sederhana. 

a. Maserasi 

Maserasi merupakan proses ekstraksi yang sangat sederhana karena 

prosesnya hanya merendam simplisia ke dalam pelarut yang sesuai dalam wadah 

tertutup selama waktu tertentu pada suhu kamar dan terlindung dari cahaya 

(Marjoni, 2016). Proses ekstraksi dihentikan ketika tercapai kesetimbangan antara 

konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi dalam sel tanaman 

(Mukhtarini, 2014). Metode maserasi dapat menghindari rusaknya senyawa-

senyawa yang bersifat termolabil (Mukhriani, 2014).  

b. Perkolasi 

Perkolasi adalah proses penyarian zat aktif secara dingin dengan cara 

mengalirkan pelarut secara kontinyu pada simplisia dengan waktu tertentu 

(Marjoni, 2016). Kelebihan pada metode ini yaitu sampel dialiri oleh pelarut baru. 

Sedangkan kerugiannya adalah jika sampel dalam perkolator tidak homogen maka 

pelarut akan sulit menjangkau seluruh area. Selain itu, metode ini juga 

membutuhkan banyak pelarut dan waktu yang lama (Mukhriani, 2014). 

c. Infusa 

Infusa merupakan sediaan cair yang dibuat dengan cara menyari simplisia 

nabati dengan akuades pada suhu 90℃ selama 15 menit (Marjoni, 2016). 

Penggunaan akuades bertujuan untuk mendapatkan zat aktif yang bersifat polar 

dapat tersari dengan optimal (Yuliani, 2015). 
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d. Sokhletasi 

Metode ini dilakukan dengan menempatkan serbuk sampel dalam sarung 

selulosa yang ditempatkan di atas labu dan di bawah kondensor. Pelarut yang 

sesuai dimasukkan ke dalam labu dan suhu yang digunakan lebih rendah daripada 

suhu yang digunakan refluks. Keuntungan dari metode ini adalah proses ekstraksi 

yang kontinyu, sehingga sampel terekstraksi oleh pelarut murni hasil kondensasi 

dan tidak membutuhkan banyak pelarut. Kerugiannnya adalah senyawa yang 

bersifat termolabil dapat terdegradasi karena ekstrak yang diperoleh berada pada 

titik didih (Mukhriani, 2014). 

e. Refluktasi  

Refluktasi merupakan proses ekstraksi dengan pelarut pada titik didih 

pelarut selama waktu dan jumlah pelarut tertentu dengan adanya pendinginan 

balik (kondensor). Proses ini umumnya dilakukan 3-5 kali pengulangan pada  

residu pertama, sehingga termasuk proses ekstraksi yang cukup sempurna 

(Marjoni, 2016). 

2.5.3 Pelarut 

Efektivitas ekstraksi suatu senyawa oleh jenis pelarut yang digunakan 

sangat bergantung pada kelarutan senyawa tersebut dalam pelarut, sesuai dengan 

prinsip like dissolve like yaitu senyawa akan terlarut pada pelarut dengan sifat 

yang sama. Jenis pelarut yang memiliki sifat polar diantaranya akuades, metanol, 

etanol dan aseton (Saraswati et al., 2021). 

Pada penelitian ini menggunakan pelarut etanol yang bersifat polar. Untuk 

mendapatkan ekstraksi yang menyeluruh dan mendapatkan senyawa-senyawa 
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yang mempunyai aktivitas farmakologis maka pemilihan pelarut yang digunakan 

untuk mengekstraksi merupakan faktor yang penting. Pelarut yang ideal 

digunakan adalah alkohol atau campurannya dengan air karena merupakan pelarut 

pengekstraksi yang terbaik untuk hampir semua senyawa dengan berat molekul 

rendah seperti saponin dan flavonoid (Arifianti et al., 2014). 

 

2.6 Spektrofotometer UV-Vis 

2.6.1 Definisi Spektrofotometer UV-Vis 

Penetapan aktivitas antioksidan metode DPPH pada penelitian ini 

menggunakan instrumen Spektrofotometer UV-Vis. Spektrofotometri UV-Vis 

merupakan salah satu metode dalam kimia analisis yang digunakan untuk 

menentukan komposisi suatu sampel baik secara kuantitatif dan kualitatif yang 

didasarkan pada interaksi antara materi dengan cahaya. Peralatan yang digunakan 

dalam spektrofotometri disebut spektrofotometer. Dalam analisis secara 

spektrofotometri terdapat tiga daerah panjang gelombang elegtromagnetik yang 

digunakan, yaitu daerah UV (200-380 nm), daerah visible (380-700 nm), daerah 

inframerah (700-3000 nm) (Santhi, 2017). 

Prinsip kerja spektrofotmeter UV-Vis yaitu apabila cahaya monokromatik 

melalui suatu media (larutan), maka sebagian cahaya tersebut diserap (I), sebagian 

dipantulkan (Ir), dan sebagian lagi dipancarkan (It). Aplikasi rumus tersebut 

dalam pengukuran kuantitatif dilaksanakan dengan cara komparatif menggunakan 

kurva kalibrasi dari hubungan konsentrasi deret larutan alat untuk analisa suatu 

unsur yang berkadar rendah baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Pada 
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penentuan secara kualitatif berdasarkan puncak-puncak yang dihasilkan spektrum 

dari suatu unsur tertentu, sedangkan penentuan secara kuantitatif berdasarkan nilai 

absorbansi yang dihasilkan dari spektrum dengan adanya senyawa pengompleks 

sesuai unsur yang dianalisisnya (Yanlinastuti dan Fatimah, 2016). 

2.6.2 Jenis Spektrofotometer UV-Vis 

Spektrofotometer dibagi menjadi dua jenis yaitu spektrofotometer single-

beam dan spektrofotometer double-beam dapat dilihat pada gambar 2.7. 

Perbedaan kedua jenis spektrofotometer ini hanya pada pemberian cahaya, dimana 

pada single-beam cahaya hanya melewati satu arah sehingga nilai yang diperoleh 

hanya nilai absorbansi dari larutan yang dimasukkan seperti pada gambar 2.6. 

Berbeda dengan single-beam, pada spektrofotometer double-beam nilai blanko 

dapat langsung diukur bersamaan dengan larutan yang diinginkan dalam satu kali 

proses yang sama. Suatu spektrofotometer tersusun dari sumber spektrum tampak 

yang kontinyu, monokromator, sel pengabsorbsi untuk larutan sampel atau blanko 

dan suatu alat untuk mengukur perbedaan absorbsi antara sampel dan blanko 

ataupun pembanding (Pertiwi, 2016). 

 

Gambar 2.6 Skema Spektrofotometer UV-Vis (single beam) (Sumber: Pertiwi, 2016) 
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Gambar 2.7 Skema Spektrofotometer UV-Vis (double-beam) (Sumber: Suhartati, 2017) 

2.6.3 Bagian-bagian Spektrofotometer UV-Vis 

Secara umum, terdapat beberapa bagian dari spektrofotometer yang terdiri 

atas sumber radiasi, monokromator, sel, foto sel, detektor, dan tampilan (display) 

(Warono dan Syamsudin, 2013). 

a. Sumber Radiasi 

Sumber radiasi berfungsi memberikan energi radiasi pada daerah panjang 

gelombang yang tepat untuk pengukuran dan mempertahankan intensitas sinar 

yang tetap pada pengukuran. Sumber radiasi untuk spektrofotometer UV-Vis 

adalah lampu hidrogen atau deuterium dan lampu filamen. Lampu hidrogen 

digunakan untuk mendapatkan radiasi di daerah ultraviolet sampai 350 ran. 

Lampu filamen digunakan untuk daerah sinar tampak sampai inframerah dekat 

dengan panjang gelombang 250 nm sampai sekitar 350 nm. 

b. Monokromator 

Monokromator berfungsi menghasilkan radiasi monokromatis yang 

diperoleh melalui kuvet yang berisi sampel dan blanko secara bersamaan dengan 

bantuan cermin berputar. 
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c. Kuvet 

Sel atau kuvet adalah tempat bahan yang akan diukur serapannya. Kuvet 

harus dibuat dengan bahan yang tidak mudah menyerap radiasi pada daerah yang 

digunakan, umumnya terbuat dari kaca yang tembus sinar tetapi bisa pula terbuat 

dari plastik. Kuvet dari kuarsa baik untuk spektroskopi Uv-Vis. 

d.   Fotosel 

Fotosel   berfungsi   menangkap   cahaya  yang  diteruskan   zat   kemudian 

mengubahnya menjadi energi listrik yang kemudian akan disampaikan ke 

detektor. Detektor adalah material yang dapat menyerap energi dari foton dan 

mengubahnya dalam bentuk lain, yaitu energi listrik. 

e. Display atau Tampilan 

Display atau tampilan mengubah sinar listrik dari detektor menjadi 

pembacaan yang berupa meter atau angka yang sesuai dengan hasil yang 

dianalisis (Warono dan Syamsudin, 2013). 

2.6.4 Syarat Pengukuran Spektrofotometer UV-Vis 

Alat spektrofotometer UV-Vis dapat digunakan untuk pengukuran sampel 

dalam bentuk larutan, gas, maupun uap. Pada umumnya sampel harus dalam 

larutan yang jernih. Untuk sampel yang berupa larutan dapat diperhatikan 

beberapa persyaratan sebagai berikut: harus melarutkan sampel dengan homogen, 

pelarut yang dipakai tidak mengandung ikatan rangkap yang terkonjugasi pada 

struktur molekulnya dan tidak berwarna (tidak boleh mengabsorbsi sinar yang di 

pakai oleh sampel), tidak terdapat interaksi dengan molekul senyawa yang 

dianalisis, dan kemurniannya harus tinggi (Suhartati, 2017). 
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2.6.5 Kuersetin 

Kuersetin adalah senyawa golongan flavonol (bagian dari flavonoid) yang 

banyak terkandung dalam buah-buahan dan sayur-sayuran, misalnya apel, teh, 

anggur, kopi dan bawang merah. Kuersetin memiliki 5 gugus -OH yang dapat 

dilihat pada gambar 2.8 dan disubsitusi oleh gugus asil melalui reaksi esterifikasi. 

Ester kuersetin dapat diperoleh dengan mereaksikan kuersetin dengan senyawa 

golongan asam karboksilat, halida asam karboksilat dan anhidrida karboksilat 

(Septiani, 2018). Kuersetin digunakan sebagai pembanding karena merupakan 

golongan flavonoid yang sering ditemukan dalam tumbuhan dan diketahui 

memiliki banyak aktivitas biologis, khususnya antioksidan (Handayani et al., 

2018). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Struktur kimia kuersetin (Sumber: Septiani, 2018) 
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BAB 3 KERANGKA KONSEPTUAL 

2.2 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

Keterangan 

: Tidak diteliti 

: Diteliti 

menghambat 

Simplisia Bunga Pepaya Gantung 

(Carica papaya L.) 

Aktivitas Antioksidan 

metode DPPH 

Perhitungan IC50 

Radikal 

Bebas 

Ekstrak Etanol Bunga Pepaya 

Gantung (Carica papaya L.) 

• Alkaloid 

• Flavonoid 

• Steroid 

• Terpenoid 

• Glikosida 

• Saponin 

• Tanin 

Sangat kuat, kuat, 

sedang, lemah 

Analisis T-test 
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3.2 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang menjadi 

objek dalam penelitian. Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka yang 

menjadi hipotesisnya adalah : 

H0 : Tidak terdapat aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol bunga pepaya 

gantung (Carica papaya L.) dengan metode DPPH. 

H1 : Terdapat aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol bunga pepaya gantung 

(Carica papaya L.) dengan metode DPPH. 
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BAB 4 METODOLOGI PENELITIAN 

4.1 Desain Penelitian 

Uji aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol bunga pepaya gantung (Carica 

papaya L.) merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan 

menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). 

 

4.2 Populasi 

Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang memiliki sejumlah 

karakteristik umum, yang terdiri dari bidang-bidang untuk diteliti (Amirullah, 

2015). 

Populasi dalam penelitian ini adalah bunga pepaya gantung (Carica 

papaya L.) sebanyak 200 g. 

 

4.3 Sampel 

Sampel adalah sub kelompok dari populasi yang dipilih untuk digunakan 

dalam penelitian (Amirullah, 2015).  

Sampel penelitian ini menggunakan ekstrak etanol bunga pepaya gantung 

(Carica papaya L.) yang telah dibuat dengan berbagai konsentrasi (50, 100, 150, 

200, dan 250 ppm). 
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4.4 Variabel Penelitian 

4.4.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas atau independent (mempengaruhi) adalah variabel yang 

berperan memberi pengaruh kepada variabel terikat (Nasution, 2017). 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah ekstrak etanol bunga pepaya 

gantung (Carica papaya L.) yang digunakan. 

4.4.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat atau dependent (terpengaruh) adalah variabel yang 

dijadikan sebagai faktor yang dipengaruhi oleh variabel bebas (Nasution, 2017). 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah aktivitas antioksidan yang 

ditunjukkan dengan nilai IC50. 

4.4.4 Variabel Terkendali 

Variabel terkendali adalah variabel yang dikendalikan sehingga antara 

variabel bebas dan terikat tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang diteliti 

(Nasution, 2017). 

Variabel terkendali pada penelitian ini adalah cara pengujian aktivitas 

antioksidan, cara ekstraksi serbuk simplisia, konsentrasi DPPH, waktu inkubasi, 

suhu, dan pelarut. 

 

4.5 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Terpadu Universitas dr. Soebandi 

Jember dan penelitian ini dimulai bulan Mei 2022. 
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4.6 Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Definisi Operasional 

Variabel Pengertian Cara Ukur Alat Ukur Skala Hasil Ukur 

Sampel ekstrak 

etanol bunga 

pepaya 

gantung 

(Carica 

papaya L.) 

Proses ekstraksi 

simplisia 

menggunakan 

pelarut etanol 

96% dengan 

metode maserasi 

kemudian 

dilakukan 

pengenceran 

menggunakan 

etanol p.a 

Ekstrak 

etanol 96% 

bunga pepaya 

gantung 

(Carica 

papaya L.) 

yang 

diencerkan 

menggunakan 

etanol p.a 

sehingga 

diperoleh 

larutan 

dengan 

konsentrasi 

50 ppm, 100 

ppm, 150 

ppm, 200 

ppm, dan 250 

ppm 

Maserator Rasio Diperoleh angka 

dari masing-

masing 

konsentrasi yang 

telah diukur 

kemudian dipipet 

dari larutan induk 

dan dimasukkan 

kedalam larutan 

sampel yakni: 

1. 50 ppm 

sebanyak 0,5 

mL 

2. 100 ppm 

sebanyak 1 

mL 

3. 150 ppm 

sebanyak 1,5 

mL 

4. 200 ppm 

sebanyak 2 

mL 

5. 250 ppm 

sebanyak 2,5 

mL 

Aktivitas 

Antioksidan 

Hasil nilai 

absorbansi pada 

sampel bunga 

pepaya gantung 

(Carica papaya 

L.) yangg 

kemudian 

dihitung persen 

peredaman dan 

ditentukan 

konsentrasi 

penghambatan 

50% (IC50) 

Pengukuran 

aktivitas 

antioksidan 

dilakukan 

dengan cara 

memipet dari 

masing-

masing 

larutan uji 

ekstrak 

dengan 

konsentrasi 

(50 ppm, 100 

ppm, 150 

ppm, 200 

ppm, 250 

ppm) 

Spektrofoto

meter UV-

Vis 

Ordinal • Sangat kuat, 

jika hasil yang 

di dapat <50 

µg/mL. 

• Kuat, jika hasil 

yang didapat 

50-100 µg/mL. 

• Sedang, jika 

hasil yang 

didapat 101-

150 µg/mL. 

Lemah, jika 

hasil yang 

didapat 151-

200 µg/mL. 
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4.7 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

4.7.1 Alat dan Bahan 

a. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain Spektrofotometer 

UV-Vis (Biobase BK-D560 UV-VIS), blender (Sharp), neraca analitik (Pioneer), 

rotary evaporator (Heidolph), mikro pipet (Nesco), kuvet (Quartz), rak tabung 

reaksi, stopwatch, aluminium foil, spatula, kertas saring, dan alat gelas 

laboratorium. 

b. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain bunga pepaya 

gantung (Carica papaya L.), senyawa DPPH (Sigma-Aldrich), Asam klorida 

(Merck), Asam asetat glasial (Merck), Asam sulfat (Merck), Metanol (Merck) 

kuersetin (Sigma-Aldrich), etanol 96% (Merch), dan etanol p.a (Merch) 

4.7.2 Teknik Pengumpulan Data  

a. Determinasi Bunga Pepaya Gantung (Carica papaya L.) 

Determinasi bunga pepaya gantung (Carica papaya L.) dilakukan di 

Laboratorium Tanaman Politeknik Negeri Jember dengan membawa semua 

bagian dari tumbuhan. Tujuan dari determinasi adalah untuk memastikan bahwa 

tumbuhan tersebut benar-benar spesies dari tanaman pepaya gantung. 

b. Pembuatan Simplisia dan Serbuk Bunga Pepaya Gantung (Carica papaya 

L.) 

Bunga pepaya gantung (Carica papaya L.) disortasi basah kemudian 

dicuci di bawah air yang mengalir dan ditiriskan. Bunga pepaya gantung 
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dilakukan proses pengeringan dengan cara diangin-anginkan terlindung dari sinar 

matahari. Simplisia kering dari bunga pepaya gantung dihaluskan dan diayak 

dengan ayakan mesh 60 (Handayani et al., 2019). 

c. Pembuatan Ekstrak Etanol Bunga Pepaya Gantung (Carica papaya L.) 

Serbuk simplisia bunga pepaya gantung diekstraksi menggunakan metode 

maserasi pada pelarut etanol 96% dengan perbandingan 1:10. Serbuk simplisia 

bunga pepaya gantung dimaserasi selama 4 hari dengan pengadukan setiap 

harinya. Setelah 4 hari ekstrak disaring menggunakan kertas saring. Filtrat hasil 

maserasi serbuk simplisia bunga pepaya gantung dilakukan remaserasi dengan 

pelarut yang sama sebanyak dua kali. Hasil maserasi serbuk simplisia bunga 

pepaya gantung dievaporasi atau memisahkan larutan menggunakan Rotary 

Vaccum Evaporator pada suhu 400 C hingga diperoleh ekstrak kental bunga 

pepaya gantung (Yanuarty, 2021). Ekstrak kental bunga pepaya gantung dihitung 

persentase rendemennya dengan rumus sebagai berikut : 

% Rendemen = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 X 100% 

(Sulastri et al., 2020) 

d. Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa aktif 

yang terdapat dalam ekstrak etanol bunga pepaya gantung. Uji skrining fitokimia 

terhadap ekstrak etanol bunga pepaya gantung yang dilakukan mencakup uji 

alkaloid, uji terpenoid, uji steroid, dan uji flavonoid. 
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1. Uji Alkaloid 

Ekstrak etanol bunga pepaya gantung sebanyak 1 mg ditambahkan 2 

mL HCl kemudian diaduk dan disaring. Filtrat ditambahkan pereaksi 

Meyer, kemudian diamati perubahan warna yang terjadi. Sampel positif 

alkaloid jika terbentuk endapan putih (Akasia et al., 2021). 

2. Uji Steroid dan Terpenoid 

Ekstrak etanol bunga pepaya gantung sebanyak 1 mg ditambahkan 

CH3COOH glasial dan H2SO4 pekat. Larutan dikocok perlahan dan 

dibiarkan selama beberapa menit. Sampel positif steroid akan memberikan 

warna biru atau hijau sedangkan triterpenoid memberikan warna merah 

atau ungu. (Wijaya et al., 2014). 

3. Uji Flavonoid 

Ekstrak etanol bunga pepaya gantung sebanyak 1 mg ditambahkan 4 

mL metanol, kemudian ditambahkan H2SO4 sebanyak 2 tetes dan dikocok 

kuat. Sampel positif mengandung flavonoid bila terdapat warna yang 

sangat mencolok, yaitu warna kuning, merah, cokelat, atau hijau 

(Huliselan et al., 2015). 

e. Pengujian Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH 

1. Pembuatan Larutan DPPH 

Larutan DPPH 50 ppm dibuat dengan cara melarutkan DPPH 5 mg 

dalam 100 mL etanol p.a dalam labu terukur. Larutan DPPH dijaga dalam 

temperatur rendah dan terlindung cahaya (Handayani et al., 2014). 
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2. Pembuatan Larutan Uji Ekstrak 

Larutan uji ekstrak etanol bunga pepaya gantung 1000 ppm dibuat 

dengan cara menimbang ekstrak etanol bunga pepaya gantung (Carica 

papaya L.) sebanyak 10 mg dan dilarutkan dengan etanol p.a sambil 

diaduk dan dihomogenkan lalu dicukupkan volumenya hingga 10 mL. 

Ekstrak dilarutkan dengan getaran ultrasonik agar dapat larut seluruhnya. 

Larutan sampel yang telah dibuat, diencerkan dengan berbagai konsentrasi 

yaitu 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, dan 250 ppm kemudian 

ditambahkan dengan etanol p.a hingga tanda batas labu ukur 10 mL dan 

diperoleh beberapa konsentrasi larutan uji akhir untuk masing-masing 

ekstrak (Handayani et al., 2014). 

3. Pembuatan Larutan Pembanding Kuersetin 

Kuersetin ditimbang sebanyak 2 mg untuk membuat larutan induk 200 

ppm, kemudian dilarutkan dengan etanol p.a sambil diaduk dan 

dihomogenkan lalu dicukupkan volumenya 10 mL. Larutan induk 

diencerkan dengan variasi 1 ppm, 1,5 ppm, 2 ppm, 2,5 ppm dan 3 ppm dan 

dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL dan ditambahkan etanol p.a sampai 

tanda batas (Handayani et al., 2014). 

4. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

Dipipet larutan DPPH sebanyak 2 mL dan dimasukkan ke dalam kuvet 

dan tentukan panjang gelombang maksimumnya menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis dibaca pada panjang gelombang 400-600 nm 

(Yanuarty, 2021). 
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5. Penentuan Waktu Inkubasi Optimum 

Optimasi waktu inkubasi dilakukan untuk mengetahui waktu optimum 

saat senyawa uji bereaksi dengan senyawa DPPH. Larutan kuersetin 

dipipet sebanyak 0,5 mL dari setiap konsentrasi dan direaksikan dengan 

larutan DPPH sebanyak 3,5 mL. Sampel diamati absorbansinya pada 

panjang gelombang maksimum mulai menit ke-0 sampai menit ke-60 

dengan selang waktu 5 menit (Kristiningrum et al., 2018). 

6. Pengukuran Aktivitas Antioksidan Larutan Uji Ekstrak Etanol 

Bunga Pepaya Gantung (Carica papaya L.) dan Larutan Kuersetin 

Pengukuran aktivitas antioksidan larutan uji dan larutan pembanding 

dengan cara memipet 0,5 mL dari masing-masing konsentrasi larutan uji 

ekstrak (50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, dan 250 ppm) dan larutan 

kuersetin (1 ppm, 1,5 ppm, 2 ppm, 2,5 ppm, dan 3 ppm), kemudian 

ditambahkan dengan larutan DPPH 3,5 mL hingga homogen. Campuran 

selanjutnya diinkubasi sesuai hasil waktu optimasi. Serapan diukur pada 

panjang gelombang maksimum (Handayani et al., 2014) 

7. Perhitungan Nilai IC50 

Nilai IC50 dapat dihitung berdasarkan persentase peredaman antara 

radikal DPPH dengan larutan sampel menggunakan rumus berikut : 

% peredaman = 
(𝐴𝐵 − 𝐴𝑆) 

𝐴𝐵 
 X 100% 

Keterangan : 

(AB = absorbansi blanko; AS = absorbansi sampel) 
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Nilai IC50 (inhibition concentration 50) adalah konsentrasi antioksidan 

(µg/mL) yang mampu memberikan persen penangkapan radikal bebas 

sebanyak 50% dibanding kontrol melalui suatu persamaan garis. Nilai IC50 

diperoleh dari perpotongan garis antara daya hambatan dan sumbu 

konsentrasi, kemudian dimasukkan ke dalam persamaan y = a + bx dimana 

nilai y = 50 dan nilai x menunjukkan IC50 (Rakhmawati dan Fauzi, 2019). 

 

4.8 Teknik Analisis Data 

Data IC50 dari ekstrak bunga pepaya gantung dan kuersetin yang diperoleh 

dari hasil penelitian akan diolah, diuji normalitas menggunakan (Shapiro-Wilk) 

sebagai syarat uji analisis T-test. Data dikatakan terdistribusi normal apabila data 

tersebut memiliki p > 0,05 sedangkan dikatakan nilai tidak terdistribusi normal 

apabila memiliki nilai signifikan p < 0,05. Data IC50 dianalisis menggunakan uji T 

tidak berpasangan untuk melihat perbedaan IC50 antara ekstrak bunga pepaya 

gantung dengan kuersetin, jika nilai p yang dihasilkan p < 0,05 artinya terdapat 

perbedaan secara siginifikan (Nisaul, 2020). 
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4.9 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Alur Penelitian
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BAB 5 HASIL PENELITIAN 

 

5.1 Identifikasi Senyawa Antioksidan Ekstrak Etanol Bunga Pepaya  

Gantung (Carica papaya L.) 

5.1.1 Hasil Determinasi Tanaman 

Determinasi dilakukan di UPT (Pengembangan Pertanian Terpadu) 

Politeknik Negeri Jember. Hasil dari determinasi menunjukkan apabila bunga 

pepaya gantung yang digunakan dalam penelitian dapat dipastikan bahwa 

tanaman yang diteliti adalah spesies Carica papaya L. yang tergolong dalam suku 

Caricaceae. Hasil identifikasi bunga pepaya gantung dapat dilihat pada Lampiran 

1. 

5.1.2 Pengambilan dan Pengolahan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan acak di Kabupaten Banyuwangi. Bagian 

yang digunakan dalam penelitian yaitu bunga pepaya gantung (Carica papaya L.). 

Tahap selanjutnya setelah pengambilan sampel dilakukan sortasi basah, 

pencucian, pengeringan, sortasi kering, dan proses pengecilan ukuran partikel 

sampai simplisia menjadi serbuk halus. Berat serbuk simplisia kering yang 

diperoleh sebanyak 200 g.  

5.1.3 Ekstraksi 

Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 

96%. Ekstrak etanol bunga pepaya gantung yang diperoleh berupa ekstrak kental 

sebanyak 41,55 g dari 200 g serbuk bunga pepaya gantung (rendemen 20,77%) 
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pada tabel 5.1. Proses pembuatan ekstrak dapat dilihat pada Lampiran 3 dan 

perhitungan hasil % rendemen dapat dilihat pada Lampiran 4. 

Tabel 5.1 Hasil Ekstrak Bunga Pepaya Gantung  

Serbuk simplisia (g) Ekstrak kental (g) Rendemen (%) 

200  41,55 20,77 

 

5.1.4 Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui jenis metabolit sekunder 

yang terkandung pada masing-masing sampel dan juga untuk memperkirakan 

senyawa apa saja yang memiliki aktivitas antioksidan. Berdasarkan data yang 

dihasilkan, bunga pepaya gantung memiliki golongan senyawa flavonoid, 

alkaloid, dan terpenoid yang dapat dilihat pada tabel 5.2. Hasil dari pengujian 

skrining fitokimia dapat dilihat pada Lampiran 5. 

Tabel 5.2 Hasil Skrining Fitokimia Bunga Pepaya Gantung 

Senyawa Pustaka Hasil pengamatan Kesimpulan 

Flavonoid Terdapat warna 

yang sangat 

mencolok, yaitu 

warna kuning, 

merah, cokelat, atau 

hijau (Huliselan et 

al., 2015). 

Terdapat warna 

kuning yang 

mencolok 

Positif 

Alkaloid Terdapat endapan 

atau larutan berubah 

menjadi keruh 

(Akasia et al., 2021) 

Larutan berubah 

menjadi keruh dan 

terdapat endapan 

Positif 

Terpenoid Terdapat perubahan 

warna merah atau 

ungu (Wijaya et al., 

2014) 

Terjadi perubahan 

warna ungu pekat 

Positif 

Steroid Terdapat perubahan 

warna biru atau 

hijau (Wijaya et al., 

2014) 

Terjadi perubahan 

warna ungu 

kehitaman 

Negattif 
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5.2 Analisis Nilai Inhibisi Konsentrasi 50% (IC50) 

5.2.1 Optimasi Panjang Gelombang 

Penentuan panjang gelombang DPPH menggunakan spektrofotometer UV-

Vis. Serapan maksimum menunjukkan hasil 0,384 pada panjang gelombang 515,0 

nm. Hasil pengukuran panjang gelombang maksimum larutan DPPH dapat dilihat 

pada gambar 5.1 dan Lampiran 6. 

 

Gambar 5.1 Kurva Panjang Gelombang DPPH  

5.2.2 Optimasi Waktu Inkubasi Kuersetin 

Hasil uji optimasi waktu inkubasi didapatkan waktu terbaik pada menit ke-

45 dengan cara melihat nilai R2 yang mendekati 1 dan nilai IC50 yang rendah. 

Hasil optimasi waktu inkubasi dapat dilihat pada Lampiran 7. 

5.2.3 Pengukuran Absorbansi Kuersetin dan Ekstrak Bunga Pepaya 

Gantung  

Pengujian ekstrak etanol bunga pepaya gantung dan kuersetin dilakukan 

inkubasi selama 45 menit dan diukur pada panjang gelombang 515 nm sesuai 

dengan optimasi yang sudah dilakukan. Hasil pengujian dihitung untuk mencari % 
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inhibisi. Hasil absorbansi kuersetin dan ekstrak bunga pepaya gantung dapat 

dilihat pada tabel 5.3. Hasil % inhibisi kuersetin dan ekstrak bunga pepaya 

gantung dapat dilihat pada tabel 5.4 

Tabel 5.3 Hasil Absorbansi Kuersetin dan Ekstrak Bunga Pepaya Gantung 

Senyawa 
Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi (replikasi) 
X ± SD 1 2 3 

Blangko   0,690   

Kuersetin 

1 0,505 0,503 0,498 0,502±0,004  

1,5 0,455 0,453 0,450 0,453±0,002 

2 0,420 0,415 0,412 0,416±0,004 

2,5 0,389 0,386 0,383 0,386±0,003 

3 0,340 0,337 0,332 0,336±0,004 

Blangko   0,635   

Ekstrak 

50 0,325 0,323 0,323 0,324±0,001 

100 0,310 0,309 0,309 0,309±0,001 

150 0,300 0,301 0,297 0,299±0,002 

200 0,289 0,289 0,287 0,288±0,001 

250 0,280 0,280 0,278 0,279±0,001 

 

Tabel 5.4 Hasil Persentase Inhibisi Kuersetin dan Ekstrak Bunga Pepaya Gantung 

Senyawa 
Konsentrasi 

(ppm) 

Persen inhibisi (%) 
X ± SD 1 2 3 

Kuersetin 

1 26,8 27,1 27,8 27,2±0,513 

1,5 34,0 34,3 34,8 34,4±0,404 

2 39,1 39,8 40,3 39,7±0,603 

2,5 43,6 44,0 44,5 44,0±0,451 

3 50,7 51,1 51,9 51,2±0,611 

Ekstrak 

50 48,8 49,1 49,1 49,0±0,173 

100 51,2 51,3 51,3 51,3±0,058 

150 52,7 52,6 53,2 52,8±0,321 

200 54,5 54,5 54,8 54,6±0,173 

250 55,9 55,9 56,2 56,0±0,173 

 

5.2.4 Hasil Analisis Nilai IC50 Kuersetin dan Ekstrak Bunga Pepaya Gantung  

Nilai serapan larutan DPPH sebelum dan sesudah penambahan sampel 

dihitung sebagai persen inhibisi (% inhibisi). Hasil perhitungan % inhibisi 

dimasukkan kedalam persamaan regresi dengan konsentrasi ekstrak (ppm) sebagai 

absis (sumbu X) dan nilai % inhibisi (antioksidan) sebagai ordinatnya (sumbu Y). 
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Nilai IC50 dari perhitungan pada saat % inhibisi sebesar 50%. Y= aX + b. Suatu 

senyawa dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat jika nilai IC50 < 50 µg/mL, 

kuat 50 µg/mL – 100 µg/mL, sedang 101 µg/mL – 150 µg/mL, lemah 151 µg/mL 

– 200 µg/mL (Salim, 2018). Semakin kecil nilai IC50  makan semakin tinggi 

aktivitas antioksidannya. Hasil analisis nilai IC50 ekstrak dan kuersetin dapat 

dilihat pada tabel 5.5 

Tabel 5.5 Hasil Nilai IC50 Kuersetin dan Ekstrak Bunga Pepaya Gantung  

Senyawa 
IC50 (replikasi) 

X ± SD Kategori 
1 2 3 

Kuersetin 2,9 2,9 2,8 2,9±0,06 
Sangat 

kuat 

Ekstrak 75,1 70,2 67,5 70,9±3,8 Kuat 

 

Berdasarkan hasil nilai pengujian ekstrak etanol bunga pepaya gantung 

replikasi 3 kali menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan yang dimiliki masuk 

dalam kategori kuat dengan hasil nilai rata-rata IC50 sebesar 70,9±3,8. Nilai IC50 

kuersetin sebesar 2,9±0,06 termasuk dalam kategori sangat kuat. 

5.2.5 Hasil Analisis Data 

IC50 yang diperoleh dari kuersetin dan ekstrak bunga pepaya gantung 

dilakukan analisis menggunakan uji analisis statistika dengan suatu software 

SPSS v.26. Uji pertama yang dilakukan adalah uji normalitas Shapiro-wilk dengan 

hasil yang di dapat p-value untuk kuersetin 0,840 dan ekstrak bunga pepaya 

gantung sebesar 0,688, jika nilai p kuersetin dan ekstrak bunga pepaya gantung 

yang didapatkan p > 0,05 maka hasil analisis terdistribusi normal yang dapat 

dilihat pada Lampiran 13. Uji normalitas dapat dilanjutnya pada uji analisis T-

Independent yang dapat dilihat pada Lampiran 13. 
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Tabel 5.6 Hasil Uji Analisis T-Independent 

Senyawa X ± SD p-value 

Kuersetin 2,9±0,06 0,000* 

Ekstrak 70,9±3,8  

* p < 0,005 

 Dari hasil pengujian statistik didapatkan nilai p keduanya sebesar 0,000 

yang dapat dilihat pada tabel 5.6. Signifikasi nilai yang didapatkan lebih kecil dari 

nilai yang ditentukan yaitu p < 0,005, sehingga nilai IC50 kuersetin dan nilai IC50 

ekstrak bunga pepaya gantung memiliki perbedaan yang signifikan. 
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BAB 6 PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

6.1 Identifikasi Senyawa Antioksidan Ekstrak Etanol Bunga Pepaya  

Gantung (Carica papaya L.) 

6.1.1 Ekstraksi Bunga Pepaya Gantung (Carica papaya L.) 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah tanaman bunga pepaya 

gantung yang didapatkan secara acak dari daerah Banyuwangi. Untuk memastikan 

kebenaran dari bunga pepaya gantung yang digunakan maka perlu dilakukan 

determinasi di Laboratorium Tanaman Politeknik Negeri Jember. Tujuan 

dilakukan determinasi adalah untuk mendapatkan kebenaran identitas dari 

tanaman yang diteliti dan menghindari adanya kesalahan dalam pengambilan 

sampel penelitian. Hasil determinasi menunjukkan bahwa sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini benar dan berasal dari tanaman Carica papaya L.  

Bunga pepaya gantung segar di bersihkan dari kotoran-kotoran yang 

menempel (sortasi basah), dicuci dengan air mengalir sampai bersih kemudian 

ditiriskan. Pengeringan dilakukan dengan cara diangin-anginkan dengan tujuan 

menghindari kerusakan pada kandungan kimia yang terkandung pada bunga 

pepaya gantung salah satunya senyawa flavonoid. Bunga pepaya gantung yang 

telah kering selanjutnya diblender untuk memperkecil ukuran simplisia, sehingga 

luas permukaannya menjadi lebih besar dan kontak antara simplisia dengan cairan 

penyari akan semakin besar (Salamah et al., 2017). 

Serbuk yang diperoleh kemudian dilakukan ekstraksi sebanyak 200 g 

menggunakan pelarut 2 L dengan menggunakan metode maserasi yang dilakukan 
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selama 4 x 24 jam (Febrina et al., 2015). Maserasi adalah salah satu metode 

ekstraksi dengan cara merendam simplisia pada pelarut tertentu dan sesekali 

dilakukan pengadukan (Anjaswati et al., 2021). Prinsip maserasi adalah 

melarutnya zat  aktif berdasaran sifat kelarutannya dissolved like, senyawa polar 

akan terlarut pada pelarut polar dan senyawa yang bersifat non polar akan terlarut 

pada pelarut yang bersifat non polar. Pertemuan antara simplisia dengan pelarut 

terdapat perbedaan konsentrasi di dalam dan luar sel. Perbedaan konsentrasi ini 

yang dapat mengakibatkan terjadinya proses difusi, dimana terjadi proses 

perpindahan zat dari konsentrasi yang lebih tinggi menuju konsentrasi yang lebih 

rendah. Peristiwa ini terjadi berulang-ulang sampai terjadi kesetimbangan 

konsentrasi di dalam dan luar sel (Marjoni, 2016).  

Ketika terjadi kesetimbangan maka zat aktif sudah tidak dapat berpindah. 

Untuk mengatasi hal tersebut, maka dilakukan remaserasi atau maserasi kembali. 

Tujuan dilakukan remaserasi adalah untuk memaksimalkan penyarian zat aktif  

yang terkandung dalam simplisia. Pada penelitian ini dilakukan penggantian 

pelarut selama 2 x 24 jam agar zat aktif yang dikehendaki dapat diperoleh 

semuanya (Anjaswati et al., 2021). Pelarut yang digunakan pada metode maserasi 

pada penelitian ini yaitu etanol 96%. Alasan digunakan etanol 96% sebagai 

pelarut karena kemampuan penyarinya yang tinggi sehingga dapat melarutkan 

hampir semua senyawa, baik senyawa polar maupun non polar, selektif, tidak 

toksik, dan absorbsinya baik (Mubarak et al., 2018). Proses ekstraksi dipilih 

metode maserasi karena memiliki keuntungan yaitu peralatan dan cara 
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pengerjaannya cukup sederhana serta tidak merusak zat aktif yang tidak tahan 

panas karena proses ekstraksi dilakukan pada suhu kamar. 

Ekstrak kental bunga pepaya gantung yang diperoleh sebanyak 41,55 g 

dari 200 g simplisia bunga pepaya gantung, rendemen yang dihasilkan yaitu 20,77 

%. Rendemen adalah perbandingan produk akhir yang diperoleh terhadap bahan 

baku yang digunakan. Nilai rendemen yang diperoleh berdasar berat kering bahan 

baku. Rendemen produk berkaitan dengan metode ekstraksi dan pelarut yang 

dipakai untuk memisahkan senyawa kimia. Rendemen yang diperoleh dari hasil 

ekstraksi bunga pepaya gantung dikatakan baik karena nilainya lebih dari 10% 

(Anjaswati et al., 2021). Suatu pelarut dapat menyebabkan perbedaan hasil 

rendemen yang diperoleh. Pelarut etanol dapat menarik senyawa kimia lebih 

banyak dibandingkan pelarut air dan metanol (Azizah dan Salamah, 2013). 

Menurut penelitian Pratiwi et al., (2021) hasil rendemen ekstrak etanol bunga 

pepaya gantung sebesar 23,65%, fraksi non polar 28,5%, fraksi semi polar 4,75% 

dan fraksi polar 64,5%. Hasil rendemen tiap fraksi berbeda akibat adanya 

perbedaan kemampuan pelarut untuk menarik senyawa berdasar polaritasnya. 

Pada penelitian Kemit et al, (2017) daun pepaya rendemen tertinggi suatu 

simplisia dengan berbagai pelarut dalam waktu perendaman 30 jam, pelarut etanol 

memperoleh rendemen ekstrak sebesar 27,84%, pelarut metanol, aseton, dan air 

berturut-turut sebesar 22,15%, 22,12%, dan 17,61%.  

6.1.2 Skrining Fitokimia Ekstrak Bunga Pepaya Gantung (Carica papaya L.) 

Skrining fitokimia bertujuan untuk mengetahui keberadaan terhadap 

beberapa senyawa kimia yang terkandung dalam sampel (Kiswandono, 2017). 
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Skrining fitokimia yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji flavonoid, 

alkaloid, steroid, dan terpenoid. Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol bunga pepaya gantung mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, 

dan terpenoid. Menurut penelitian Wahyuni et al., (2018) bunga pepaya gantung 

mengandung metabolit sekunder flavonoid, steroid, dan terpenoid. Perbedaan 

kandungan senyawa yang dihasilkan yaitu steroid diakibatkan oleh beberapa 

faktor eksternal diantaranya seperti cahaya, suhu, kelembapan, pH, kandungan 

unsur hara di dalam tanah dan ketinggian tempat (Katuuk et al, 2019). Menurut 

Laily (2012), ketinggian tempat merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 

terhadap pertumbuhan suatu tanaman. Hasil skrining yang telah dilakukan sesuai 

dengan penelitian Okoye, (2017) yang menyebutkan bahwa kandungan senyawa 

kimia dalam ekstrak bunga pepaya gantung antara lain flavonoid, alkaloid, 

terpenoid, saponin, tanin, dan glikosida jantung.  

 

6.2 Analisis Nilai Inhibisi Konsentrasi 50% (IC50) 

Pengujian aktivitas antioksidan pada penelitian ini menggunakan metode 

peredaman terhadap radikal bebas DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) yang 

diujikan terhadap ekstrak etanol bunga pepaya gantung. Pengujian ini dilakukan 

untuk mengetahui besarnya aktivitas antioksidan pada ekstrak tersebut dalam 

meredam radikal bebas DPPH yang dapat dilihat dari nilai IC50 yang diperoleh. 

IC50 adalah konsentrasi larutan uji yang mampu menghambat 50% larutan radikal 

bebas DPPH (Hermawan et al., 2018). Prinsip metode DPPH adalah pengurangan 

intensitas warna DPPH akibat berkurangnya jumlah DPPH yang bereaksi dengan 
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sampel menjadi DPPH-H. Penangkapan radikal bebas DPPH oleh antioksidan 

menghasilkan perubahan warna ungu dan pembentukan kompleks 

diphenylpicrilhydrazine warna kuning yang bersifat non radikal (Dewi et al., 

2018). 

Tahap awal yang dilakukan pada penentuan aktivitas antioksidan ini 

adalah penetapan panjang gelombang maksimum larutan DPPH. Panjang 

gelombang maksimum (λmax) adalah panjang gelombang dengan intensitas 

absorbansi tertinggi atau maksimum. Pemilihan panjang gelombang maksimum 

dimaksudkan untuk meminimalkan kesalahan sehingga didapatkan akurasi yang 

baik (Yuliani, 2015). Panjang gelombang maksimum yang digunakan dalam 

pengujian antioksidan sangat bervariasi. Hasil pengukuran panjang gelombang 

maksimum DPPH yang diperoleh adalah λmax 515 nm dengan absorbansi 0,384 

dapat dilihat pada Lampiran 6. Panjang gelombang yang diperoleh sesuai dengan 

penelitian Salim, (2018) yang menyebutkan bahwa panjang gelombang 

maksimum DPPH yaitu 515 nm dengan absorbansi 0,750. Menurut penelitian 

(Yuliani, 2015) penentuan panjang gelombang maksimum yang diperoleh yaitu 

517,6 nm dengan absorbansi 0,975. Perbedaan panjang gelombang dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor antara lain, alat spektrofotometer yang berbeda 

yaitu Shimadzu tipe W-1700, pelarut menggunakan etanol 95%, dan jenis kuvet 

yang digunakan. 

Penetapan waktu inkubasi optimum ditujukan untuk menentukan waktu 

penyimpanan yang memberikan serapan stabil atau waktu yang dibutuhkan oleh 

suatu zat agar dapat bereaksi secara maksimal (Saptari et al., 2019). Pengukuran 
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waktu inkubasi optimum dilakukan pada panjang gelombang 515 nm selama 60 

menit dengan selang waktu 5 menit, dari hasil waktu inkubasi optimum yang di 

dapat pada menit ke- 45 dapat dilihat pada Lampiran 7. Penentuan waktu optimasi 

terbaik dapat ditentukan dengan mencari nilai koefisien korelasi nilai R2 yang 

mendekati 1 dan nilai IC50 yang rendah. Hasil dari optimasi waktu inkubasi sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Kristiningrum et al., (2018). 

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan mengukur absorbansi 

larutan pereaksi DPPH yang direaksikan dengan larutan uji (sampel/ pembanding) 

pada panjang gelombang maksimum. Peluruhan warna ungu pada DPPH dapat 

diukur dengan spektrofotometer UV-Vis. Nilai serapan DPPH sebelum dan 

sesudah penambahan larutan uji tersebut dihitung sebagai persen peredaman. 

Kemudian nilai IC50 dihitung dari regresi linier yang diperoleh. 

Hasil analisis peredaman radikal bebas oleh ekstrak etanol bunga pepaya 

gantung dapat dilihat pada tabel 5.3 yang menunjukkan bahwa semakin 

meningkat konsentrasi ekstrak maka semakin meningkat aktivitas peredaman 

DPPH karena semakin banyak atom hidrogen dari ekstrak etanol bunga pepaya 

gantung yang berpasangan dengan elektron pada radikal bebas DPPH sehingga 

serapan semakin menurun yang ditandai dengan pembentukan kompleks 

diphenylpycrilhydrazine warna kuning yang bersifat non radikal. 

Nilai IC50 diperoleh berdasarkan persamaan regresi linier yang didapatkan 

dengan memplot konsentrasi larutan uji dan persen peredaman DPPH, dengan 

konsentrasi larutan uji (µg/mL) sebagai absis dan nilai persen peredaman sebagai 

ordinat. Hasil persamaan regresi dapat dilihat pada Lampiran 10 dan kategori nilai 
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IC50 sebagai antioksidan dapat dilihat pada tabel 5.5. Pada grafik hubungan persen 

inhibisi dengan konsentrasi ekstrak bunga pepaya gantung didapatkan nilai r 

berturut-turut replikasi 1, 2, dan 3 yaitu 0,9908, 0,9935, dan 0,9918. Apabila nilai 

r mendekati 1 maka semakin menggambarkan korelasi yang sempurna (Gandjar 

dan Rohman, 2017). Pada ketiga replikasi nilai r mendekati 1 maka dapat 

dikatakan terdapat hubungan yang linier antara peningkatan konsentrasi dengan 

peningkatan nilai persentase inhibisi ekstrak etanol bunga pepaya gantung.  

Ekstrak etanol bunga pepaya gantung memiliki aktivitas antioksidan yang kuat 

dengan nilai IC50 rata-rata sebesar 70,9 µg/mL. 

Menurut penelitian Sianipar et al., (2018) dengan penelitian uji aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol bunga pepaya nilai IC50 yang didapatkan 100,81 

dengan kategori sedang. Perbedaan aktivitas antioksidan yang diperoleh 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya proses ekstraksi. Rendahnya 

aktivitas antioksidan pada suatu penelitian juga disebabkan oleh proses 

pengeringan yang mempengaruhi kandungan senyawa di dalam tanaman. 

Lamanya waktu ekstraksi dapat mempengaruhi penurunan aktivitas antioksidan 

karena menyebabkan terjadinya degradasi pada aktivitas antioksidan (Rahayu, 

2017).  

Aktivitas antioksidan yang kuat pada bunga pepaya gantung kemungkinan 

disebabkan adanya senyawa yang mampu mendonorkan elektron pada radikal 

DPPH dengan jumlah yang besar. Berdasarkan penelitian aktivitas antioksidan 

yang telah dilakukan diduga dipengaruhi oleh adanya senyawa golongan 

flavonoid, alkaloid, dan terpenoid (Nainggolan, 2015). Flavonoid memiliki 
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potensi sebagai antioksidan karena memiliki gugus hidroksil yang terikat pada 

karbon cincin aromatik sehingga dapat menangkap radikal bebas yang dihasilkan 

dari reaksi peroksidasi lemak. Senyawa flavonoid akan menyumbangkan satu 

atom hidrogen untuk menstabilkan radikal peroksi lemak (Dewi et al., 2014). Sifat 

antioksidan dari flavonoid berasal dari kemampuan untuk mentransfer sebuah 

elektron ke senyawa radikal bebas dan juga membentuk kompleks dengan logam. 

Kedua mekanisme itu membuat flavonoid memiliki beberapa efek, diantaranya 

menghambat peroksidasi lipid, menekan kerusakan jaringan oleh radikal bebas 

dan menghambat aktivitas beberapa enzim. Senyawa alkaloid memiliki 

kemampuan untuk menghentikan reaksi rantai radikal bebas secara efisien. 

Senyawa radikal dari turunan senyawa amina ini memiliki tahap terminasi yang 

sangat lama (Yuhernita dan Juniarti, 2011). Senyawa terpenoid merupakan 

golongan senyawa fenol yang terdapat pada tumbuhan. Terpenoid bekerja sebagai 

antioksidan dengan mekanisme kerja antioksidan primer yaitu mampu 

mengurangi pembentukan radikal bebas baru dengan cara memutus reaksi berantai 

(propagasi) dan mengubahnya menjadi produk yang lebih stabil (Maulida et al., 

2016). 

Pada pengujian aktivitas antioksidan digunakan larutan pembanding yaitu 

kuersetin merupakan antioksidan yang sangat kuat dan sering digunakan sebagai 

larutan pembanding dalam pengukuran aktivitas antioksidan. Kuersetin adalah 

senyawa golongan flavonoid yang memiliki 5 gugus -OH dan disubstitusi oleh 

gugus asil melalui reaksi esterifikasi (Septiani, 2018). Aktivitas antioksidan dari 

pembanding kuersetin dengan konsentrasi 1 µg/mL, 1,5 µg/mL, 2 µg/mL, 2,5 
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µg/mL, dan 3 µg/mL diperoleh dari hasil absorbansi menit ke- 45 pada panjang 

gelombang 515 nm. Analisis persen inhibisi kuersetin dapat dilihat pada tabel 5.4 

bahwa kenaikan konsentrasi berbanding lurus dengan peningkatan persen 

peredaman. Kuersetin memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat dengan 

ditunjukkan nilai IC50 rata-rata sebesar 2,9 µg/mL. Nilai IC50 kuersetin yang 

didapat tidak jauh beda dengan penelitian sebelumnya, dalam penelitian Mardiah 

et al., (2017) dalam uji aktivitas antioksidan dari ekstrak kulit bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) dengan metode DPPH didapatkan nilai IC50 kuersetin 

sebesar 2,7 µg/mL. 

Kuersetin memiliki aktivitas antioksidan jauh lebih tinggi daripada ekstrak 

yang disebabkan karena kuersetin berupa isolat yang hanya terdiri satu golongan 

senyawa saja dan sudah terbukti memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat. 

Aktivitas antioksidan pada ekstrak lebih rendah karena terdiri dari berbagai 

golongan senyawa yang aktivitas antioksidannya belum diketahui secara pasti.  
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BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kandungan kimia yang terdapat pada Bunga Pepaya Gantung (Carica 

papaya L.) adalah flavonoid, alkaloid, dan terpenoid. 

2. Nilai aktivitas antioksidan IC50 dari ekstrak etanol Bunga Pepaya Gantung 

(Carica papaya L.) menggunakan metode DPPH menunjukkan aktivitas 

antioksidan kuat dengan IC50 rata-rata 70,9±3,8 dan hasil pengujian 

aktivitas antioksidan kuersetin menunjukkan aktivitas antioksidan sangat 

kuat dengan IC50 rata-rata 2,9±0,06. 

 

7.2 Saran 

1. Perlu dilakukan uji aktivitas antioksidan menggunakan metode yang lain 

untuk memperkuat hasil uji aktivitas antioksidan pada Bunga Pepaya 

Gantung (Carica papaya L.). 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui senyawa lain 

yang terkandung dalam ekstrak etanol Bunga Pepaya Gantung (Carica 

papaya L.). 

3. Perlu dilakukan uji aktivitas antioksidan menggunakan sampel Tanaman 

Pepaya (Carica papaya L.) pada bagian lain untuk memperkuat hasil uji 

aktivitas antioksidannya. 
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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tumbuhan 
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Lampiran 2. Proses Pembuatan Simplisia 

Pengumpulan Bunga Pepaya Gantung                        

                                                                                             

Pencucian Bunga  

                                                                                             

Penyortiran Bunga  
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Pengeringan Bunga  

                                                                                                 

 

Penghalusan Bunga 
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Lampiran 3. Proses Pembuatan Ekstrak 

Perendaman serbuk simplisia 

                                                                                              

Penguapan ekstrak 

                                                         

Ekstrak kental bunga pepaya gantung 
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Lampiran 4. Perhitungan Rendemen 

➢ Perhitungan  Rendemen Ekstrak Etanol Bunga Pepaya Gantung  

Diketahui : 

• Berat serbuk simplisia  : 200 gram  

• Brat ekstrak kental  : 41,55 gram 

Rendemen ekstrak : 

Rendemen ekstrak = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 x 100 %  

   = 
41,55 𝑔𝑟𝑎𝑚

200 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100 % 

   = 20,77 % 
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Lampiran 5. Skrining Fitokimia 

Pengujian Gambar Hasil 

Flavonoid 

 

Terjadi perubahan warna 

kuning mencolok yang 

menunjukkan adanya 

senyawa flavonoid. 

Alkaloid 

 

Larutan berubah menjadi 

keruh dan terdapat 

endapan yang 

menunjukkan bahwa 

terdapat senyawa 

alkaloid. 

Terpenoid 

 

Terjadi perubahan warna 

menjadi ungu pekat yang 

menandakan bahwa 

terdapat senyawa 

terpenoid. 

Steroid 

 

Tidak mengalami 

perubahan warna menjadi 

biru yang menandakan 

tidak terdapat kandungan 

steroid. 
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Lampiran 6. Optimasi Panjang Gelombang 
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Lampiran 7. Optimasi  Waktu Inkubasi 

Sampel Menit Konsentrasi Abs Sampel Menit Konsentrasi Abs 

Blangko   0,695 Blangko   0,695 

 5 1 0,563  35 1 0,513 

  1,5 0,538   1,5 0,492 

  2 0,510   2 0,450 

  2,5 0,480   2,5 0,409 

  3 0,465   3 0,365 

 10 1 0,560  40 1 0,508 

  1,5 0,540   1,5 0,462 

  2 0,509   2 0,435 

  2,5 0,477   2,5 0,400 

  3 0,467   3 0,350 

 15 1 0,554  45 1 0,501 

  1,5 0,537   1,5 0,449 

  2 0,505   2 0,410 

  2,5 0,476   2,5 0,380 

  3 0,467   3 0,331 

 20 1 0,550  50 1 0,502 

  1,5 0,530   1,5 0,445 

  2 0,506   2 0,411 

  2,5 0,475   2,5 0,382 

  3 0,465   3 0,330 

 25 1 0,533  55 1 0,510 

  1,5 0,515   1,5 0,440 

  2 0,495   2 0,410 

  2,5 0,430   2,5 0,383 

  3 0,410   3 0,325 

 30 1 0,515  60 1 0,490 

  1,5 0,509   1,5 0,438 

  2 0,475   2 0,427 

  2,5 0,415   2,5 0,382 

  3 0,390   3 0,327 
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Tabel Hasil Persen Inhibisi dan IC50  

Menit Konsentrasi % 

Inhibisi 

IC50 Menit Konsentrasi % 

Inhibisi 

IC50 

5 1 19,1  35 1 26,2  

 1,5 22,6   1,5 29,2  

 2 26,6 5,2  2 35,2 3,3 

 2,5 30,9   2,5 41,1  

 3 33,1   3 47,5  

10 1 19,4  40 1 26,9  

 1,5 22,3   1,5 33,5  

 2 26,8 5,3  2 37,4 3,1 

 2,5 31,4   2,5 42,4  

 3 32,8   3 49,6  

15 1 20,3  45 1 27,9  

 1,5 22,7   1,5 35,4  

 2 27,3 5,4  2 41,0 2,8 

 2,5 31,5   2,5 45,3  

 3 32,8   3 52,4  

20 1 20,9  50 1 27,8  

 1,5 23,7   1,5 36,1  

 2 27,2 5,5  2 40,9 2,8 

 2,5 31,6   2,5 45,0  

 3 33,1   3 52,5  

25 1 23,3  55 1 26,6  

 1,5 25,9   1,5 36,7  

 2 28,8 3,9  2 41,0 2,7 

 2,5 38,1   2,5 44,9  

 3 41,0   3 53,2  

30 1 25,9  60 1 29,5  

 1,5 26,8   1,5 37,1  

 2 31,6 3,6  2 38,6 2,9 

 2,5 40,3   2,5 45,0  

 3 43,9   3 52,9  

 

Menit R2 Menit R2 

5 0,9915 35 0,9866 

10 0,9776 40 0,9903 

15 0,9737 45 0,9923 

20 0,9837 50 0,985 

25 0,9454 55 0,9703 

30 0,9407 60 0,9649 
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Lampiran 8. Perhitungan Pengujian Aktivitas Antioksidan dengan Metode 

DPPH 

1. Pembuatan Larutan DPPH 

Diketahui : 

• Serbuk DPPH = 5 mg 

• Volume pelarut = 100 mL 

Konsentrasi larutan DPPH  

Konsentrasi (ppm) = 
𝑚𝑔

𝑚𝐿
 x 1000 

   = 
5 𝑚𝑔

100 𝑚𝐿
 x 1000 

   = 50 ppm 

2. Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Etanol Bunga Pepaya Gantung 

a. Pembuatan Larutan Induk Ekstrak Etanol Bunga Pepaya Gantung 

• Ekstrak kental   = 10 mg 

• Volume pelarut   = 10 mL 

• Konsentrasi Larutan Induk = 
𝑚𝑔

𝑚𝐿
 x 1000 

= 
10 𝑚𝑔

10 𝑚𝐿
 x 1000 

= 1000 ppm  

b. Pengenceran konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, dan 

250 ppm  

Rumus : M1 x V1 = M2 x V2 

• 50 ppm  = 
50 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

1000 𝑝𝑝𝑚
  

= 0,5 mL  
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• 100 ppm = 
100 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

1000 𝑝𝑝𝑚
 

   = 1 mL   

• 150 ppm = 
150 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

1000 𝑝𝑝𝑚
 

= 1,5 mL 

• 200 ppm = 
200 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

1000 𝑝𝑝𝑚
 

= 2 mL 

• 250 ppm = 
250 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

1000 𝑝𝑝𝑚
 

= 2,5 mL 

3. Pembuatan Larutan Pembanding Kuersetin 

a. Pembuatan Larutan Induk Kuersetin 

Diketahui : 

• Serbuk Kuersetin  = 2 mg  

• Volume pelarut   = 10 mL 

• Konsentrasi larutan induk = 
𝑚𝑔

𝑚𝐿
 x 1000 

= 
2 𝑚𝑔

10 𝑚𝐿
 x 1000 

= 200 ppm 

b. Pengenceran konsentrasi 1 ppm, 1,5 ppm, 2 ppm, 2,5 ppm, dan 3 ppm 

Rumus : M1 x V1 = M2 x V2 

• 1 ppm  = 
1 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

200 𝑝𝑝𝑚
  

= 0,05 mL 

• 1,5 ppm  = 
1,5 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

200 𝑝𝑝𝑚
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= 0,075 mL 

• 2 ppm  = 
2 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

200 𝑝𝑝𝑚
  

= 0,01 mL 

• 2,5 ppm  = 
2,5 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

200 𝑝𝑝𝑚
  

= 0,125 mL 

• 3 ppm  = 
3 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

200 𝑝𝑝𝑚
  

= 0,15 mL 
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Lampiran 9. Dokumentasi Pengujian Aktivitas Antioksidan 

Pembuatan Larutan Induk dan Pengenceran Ekstrak Etanol Bunga Pepaya 

Gantung 

 

 
 

Pembuatan Larutan Induk dan Pengenceran Kuersetin 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran Aktivitas Antioksidan 

Bunga Pepaya Gantung 

Pengukuran Aktivitas Antioksidan 

Kuersetin 

50 ppm 

 
 

1 ppm 
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100 ppm 

 
 

1,5 ppm 

 
 

150 ppm 

 
 

2 ppm 

 

200 ppm 

 
 

2,5 ppm 

 

250 ppm 

 
 

3 ppm 
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Lampiran 10. Persamaan Regresi linier dan Nilai IC50 Ekstrak Etanol Bunga 

Pepaya Gantung  

Replikasi 1 

 

Persamaan Linier 

y=bx + a 

y= 0,035x + 47,37 
50−47,37

0,035
 = 75,1 µg/mL 

Replikasi 2 

 

y = 0,035x + 47,37
R² = 0,9908
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Persamaan Linier 

y=bx + a 

y= 0,0336x + 47,64 
50−47,64

0,0336
 = 70,2 µg/mL 

Replikasi 3 

  

Persamaan Linier 

y=bx + a 

y= 0,0354x + 47,61 
50−47,61

0,0354
 = 67,5 µg/mL 

 

 

 

 

 

 

 

 

y = 0,0354x + 47,61
R² = 0,9918
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Lampiran 11. Persamaan Regresi Linier dan Nilai IC50 Kuersetin 

Replikasi 1 

 

Persamaan Linier 

y=bx + a 

y= 11,48x + 15,88 
50−15,88

11,48
 = 2,9 µg/mL 

Replikasi 2 

 

Persamaan Linier 

y=bx + a 

y= 11,54x + 16,18 

y = 11,48x + 15,88
R² = 0,9931
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50−16,18

11,54
 = 2,9 µg/mL 

Replikasi 3 

 

Persamaan Linier 

y=bx + a 

y= 11,58x + 16,7 
50−16,7

11,58
 = 2,8 µg/mL 
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Lampiran 12. Photometry Test Report Ekstrak Etanol Bunga Pepaya Gantung 

dan Kuersetin 

1. Ekstrak Etanol Bunga Pepaya Gantung 

• Blangko 

 

 

• 50 ppm 
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• 100 ppm 

 

• 150 ppm 

 

• 200 ppm 
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• 250 ppm 

 

2. Kuersetin 

• Blangko  

 

• 1 ppm 
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• 1,5 ppm 

 

• 2 ppm 

 

• 2,5 ppm 
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• 3 ppm 
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Lampiran 13. Hasil Uji Statistik 

Tests of Normality 

 

REPLIKASI 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

IC50 EKSTRAK .241 3 . .973 3 .688 

KUERSETI .205 3 . .993 3 .840 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


